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KONSEP KELUARGA SAKINAH MENURUT KEPALA KUA SE-BREBES
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ABSTRAK

Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, sudah akrab
ditelinga kita bahwa seseorang yang menikah mendambakan keluarga yang sakinah.
Dalam mewujudkan keluarga sakinah tidakalah semudah membalikan telapak tangan,
dari hal inilah penulis tertarik untuk menghadirkan penelitian tentang konsep
keluarga sakinah menurut kepala KUA se-Brebes Selatan. Kepala KUA menjadi
subjek penelitian karena kepala KUA merupakan individu yang memiliki jabatan
istimewa, KUA merupakan lembaga strategis yang dapat menyentuh masyarakat
secara luas dalam menangani masalah keutuhan keluarga. Peneliti tertarik dengan
pendapat kepala KUA Salem yang menuturkan bahwa keluarga sakinah itu dibentuk
dengan niat yang baik, serta harus memegang prinsip A (Allah), I (iman dan ihsan), U
(Usaha). Ketertarikan inilah yang menjadikan penulis melakukan penelitian lebih
lanjut tentang konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA yang ada di Brebes
Selatan.

Tujuan dari peleitian ini adalah untuk mengetahui pandangan kepala KUA se-
Brebes Selatan tentang konsep keluarga sakinah. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan (filed research) yang dilakukan di KUA se-Brebes Selatan.
Dalam penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif, dan yang menjadi sumber
data primer yaitu semua kepala KUA se-Brebes Selatan yang meliputi kepala KUA
Bantarkawung, Bumiayu, Salem, Paguyangan, Sirampog, Tonjong.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa konsep keluarga sakinah menurut
kepala KUA se-Brebes Selatan memiliki pandangan yang berbeda-beda. Seperti
halnya konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA Paguyangan, bahwa keluarga
sakinah merupakan keluarga yang dibangun dengan pernikahan yang tunduk pada
syariat agama dan kebijakan bangsa, serta terpenuhinya kebutuhan materi secara
layak dan mampu mencetak generasi yang rabbani. Dalam proses terbentuknya
keluarga sakinah dimulai dari pemilihan jodoh yang didasarkan dari keutamaan
agama calon pasangan tersebut. Dalam keluarga tersebut harus berprinsip tauhid dan
musyawarah, serta mulai menerapkan etika dan nilai dengan memahami hak dan
kewajiban suami istri. Ciri-ciri keluarga sakinah ialah memiliki keturunan yang
berahlak, unggul dan rabbani. Keluarga sakinah memiliki fungsi biologis dan fungsi
sosialisasi. Sedangakan menurut kepala KUA Bantarkawung, keluarga sakinah yaitu
keluarga yang di dalamnya mampu menjaga kedamaian, memiliki cinta, kasih dan
sayang. Dalam membentuk keluarga sakinah maka terlebih dahulu meluruskan niat
menikah, dan menikah dengan jalan yang halal. Prinsip keluarga sakinah yaitu bahwa
keluarga diibaratkan dengan pakain dan prinsip musyawarah, ada nilai dan etika yang
menopang Yyaitu menanamkan sikap jujur, kepedulian, dan keteladanan. Keluarga
dikatan sakinah jika keluarga tersebut sudah mampu melaksanakan ibadah dengan



tenang dan kehidupan dimasyarakatnya bagus. Keluarga sakinah memiliki dua fungsi
yaitu fungsi pendidikan dan fungsi sosialisasi, pendapat ini sama dengan pendapat
kepala KUA Salem dan Tonjong. Sedangkan menurut kepala KUA Bumiayu bahwa
keluarga sakinah yaitu keluarga yang sejahtera lahir dan batin yang di dalamnya ada
rasa kasih dan sayang serta kebutuhan ekonomi dan spritualnya telah terpenuhi serta
mampu membangun kemaslahatan di lingkungan sosial. Dalam membentuk keluarga
sakinah haruslah memegang prinsip keadilan, kesimbangan, moderat dan toleransi. Di
dalam keluarganya selalu berupaya berbuat baik terhadap pasangan dan
mengupayakan perdamaian. Ciri-ciri keluarga sakinah yaitu pernikahannya kuat dan
kekal, suami istri soleh, dan mampu mendidik anak secara kompak. Keluarga sakinah
memiliki fungsi sosialisasi. Sedangkan konsep keluarga sakinah menurut kepala
KUA Tonjong, keluarga sakinah vyaitu keluarga yang di dalamnya terdapat
ketenangan, memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah, serta terpenuhinya
kebutuhan ekonomi secara layak. Prinsip keluarga sakinah yaitu keadilan,
keseimbangan, moderat, dan toleransi. Untuk mencapai keluarga sakinah maka
keluarga harus hidup dengan ketaatan kepada Allah, serta mampu membangun
komunikasi yang baik dalam keluarga. Ciri-ciri keluarga sakinah yaitu sederhana
dalam hidupnya, mampu menyeimbangkan pengetahuan agama dan umum.
Sedangkan konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA Salem, keluarga sakinah
adalah keluarga yang di dalamnya terdapat usaha keras antara pasangan sumi istri
untuk memenuhi kewajiban dan haknya secara baik, sehingga ketenangan dan
kebahagian akan dirasakan dalam keluarga tersebut. Dalam membangun keluarga
sakinah maka harus memperhatikan masa pra nikah dan masa setelah menikah.
Kejujuran, saling sabar dan iklas, adil serta pandai bersyukur, dan memberikan
keteladanan menjadi nilai dan etika yang harus hidup dalam keluarga tersebut. Ciri-
ciri keluarga sakinah yaitu kebutuhan ekonomi, seksual dan pendidikannya telah
terpenuhi. Sedangkan konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA Sirampog yaitu
keluarga yang diawali dengan pernikahan yang sah sesuai dengan ketentuan syar’i
dan undang-undang yang berlaku, tidak terjadi perceraian, terpenuhinya kebutuhan
ekonomi sehingga bahagia lahir batin. Dalam mewujudakan keluarga sakinah maka
harus menerapkan prinsip bahwa menikah didasarkan atas batas-batas yang telah
ditentukan oleh Allah, dan prinsip musyawarah. Menghidupkan rasa saling iklas dan
rela, selalu mengupayakan perdamain, serta mampu menghormati tetangga. Ciri-ciri
keluarga sakinah yaitu keluarga tidak mengalami perceraian, penghasilan melebihi
kebutuhan pokok, tidak terlibat dalam cacat moral. Dua fungsi keluarga sakinah yaitu
fungsi edukatif dan fungsi protektif.

Kata kunci: Konsep Keluarga Sakinah, Kepala KUA, Pasangan hidup
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Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (al-Furgan ayat 74)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menaati perintah Allah dan melaksanakan sebuah akad yang misagon
galizan atau kekal dalam ikatan perkawinan merupakan sebuah ibadah, dengan
tujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan wa rahmah.
Perkawinan merupakan cara yang dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi hamba-
Nya untuk beranak, berkembang biak dan melestarikan kehidupan.

Demi menjaga martabat dan kehormatan manusia, Allah tidak
menjadikan manusia bebas mengikuti alur nalurinya dan melakukan sebuah
hubungan secara anarki tanpa sebuah aturan. Allah mengadakan hukum sesuai
dengan martabatnya, oleh karena itu maka hubungan antara laki-laki dan
seorang perempuan diatur secara terhormat dan tidak mengesampingkan pada
dasar yang suci yaitu rasa saling meridhoi.

Menurut beberapa ahli hukum Islam yang mencoba merumuskan
tujuan pernikahan, Masdar Hilmi menyatakan bahwa tujuan perkawinan selain
untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani, juga sekaligus untuk
membentuk keluarga serta merumuskan dan memelihara keturunan dalam
menjalani hidup di dunia, mencegah perzinaan, dan juga terciptanya

ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan, keluarga dan masyarakat.

! Sofyan Hasan, dan Warkum Sumitro, Dasar-Dasar Memahami Hukum Islam di
Indonesia ( Surabaya: Usaha Nasional, 1994), him. 113.



Muhaammad Yunus merumuskan tujuan perkawinan menurut
pemerintah yaitu untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat
dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur. Pengertian para ahli
hukum Islam selaras dengan tujuan perkawinan yang tertuang dalam Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan di Indonesia, tepatnya pasal 1,
bahwa tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha esa.” Dalam Undang-Undang Perkawinan
No 1 tahun 1974, tentang konsepsi perkawiann nasional tidaklah bertentangan
dengan tujuan perkawinan menurut konsepsi hukum Islam.®

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ar-Rum: 21.

s o) iagiss i sy G el gl LA 2 2K BIE O e g

ReEIRHISNIOIR

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.*
Berdasarkan ayat di atas perkawinan merupakan jalan lurus dan aman,
dengan perkawinan akan terpenuhinya rasa kasih, sayang, memenuhi naluri
seks, menjaga anak cucu dengan baik, dan mengangkat harkat seorang wanita

agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan kapanpun oleh binatang ternak

2 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2015), him. 73.

® Wasman, dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:
Perbandingan Figih dan Hukum Positif di Indonesia (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 37.

* Departemen Agama, Qur’an dan Terjemah (Surakarta: CV Al-Hanan, 2009), him. 406.



dengan seenaknya.’ Pada dasarnya setiap manusia menginginkan sebuah
ikatan yang halal dan menginginkan ikatan yang kekal, bukan hanya sebatas
ikatan sementara. Kelanggengan kehidupan dalam ikatan perkawinan menjadi
tujuan yang sangat diutamakan dalam Islam.

Setelah seseorang menikah, kelanggengan berumah tangga, rasa
nyaman, tentram dan damai atau yang disebut dengan sakinah sudah menjadi
cita-cita setiap keluarga. Istilah sakinah, mawaddah dan wa rahmah dalam al-
Qur’an lebih menyangkut pada upaya uraian sebuah ungkapan keluarga ideal,
sebagai bagian yang terpenting dari potret keluarga ideal sekaligus selaras
dengan al-Qur’an.®

Kebahagiaan rumah tangga bagaikan taman yang tumbuh setelah
dibajak, diairi dan dipelihara.” Tidak sedikit dari keluarga yang mengalami
konflik yang ringan dan berujung pada sebuah perceraian. Antara suami dan
istri menuntut haknya terpenuhi tanpa mempertimbangkan kewajiban yang ia
harus tunaikan. Rasa saling menyadari belum tumbuh dalam sebuah keluarga,
hal inilah yang menjadikan salah satu faktor penghambat ketenangan,
ketentraman, dan damai atau sakinah dalam keluarga.

Membina keluarga sakinah tidaklah mudah, problem yang dialami
masing-masing keluarga sangatlah beranekaragam, nampak dari luar keluarga
yang harmonis, terpenuhi kebutuhan biologis dan ekonominya. Namun, yang

sebenarnya terjadi ada salah satu dari diri suami atau istri yang merasa ada hal

> Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), him. 11.

® Wasman, dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan..., him. 39.

" Fuad Muhaamad Khair ash Shalih, Sukses Menikah dan Berumah Tangga (Bandung:
Pustaka Setia, 2006), him. 211.



yang belum terpenuhi, seolah-olah eksistensi dirinya hilang. Hal semacam ini
dapat dikatakan terasingkan oleh dirinya, kurang memahami kehendak diri
dengan hatinya maka nampak dia sekedar hidup atas dasar kesetiaan atau
ketulusan yang dibuat-buat.

Hakikatnya perkawinan bertujuan agar setiap pasangan (suami-istri)
dapat meraih kebahagian pengembangan potensi mawaddah dan rahmah, yang
dapat melaksanakan tugas kekhalifahan dalam pengabdiaan kepada Allah,
yang lahirlah fungsi-fungsi yang harus diemban oleh keluarganya.® Secara
garis besar dalam Peraturan Pemerintah No 21 tahun 1994 yang dikutip oleh
M. Quraish Shihab ada delapan fungsi keluarga, yaitu: fungsi keagamaan,
sosial budaya, cinta kasih, melindungi, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan,
ekonomi, serta pembinaan lingkungan.®

Menurut Kementrian Agama Republik Indonesia kriteria keluarga
sakinah terbagi atas lima kelompok yaitu: pertama, kriteria keluarga pra
sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan dibentuk melalui ketentuan
perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan
material secara minimal. Kedua, kriteria keluarga sakinah 1 yaitu keluarga-
keluarga yang dibangun atas perkawinanan yang sah, dapat memenuhi
kebutuhan spiritual dan material secara minimal, tetapi masih belum bisa
memenubhi psikologinya, seperti kebutuhan pendidikan, bimbingan keagamaan

dalam keluarga dan lingkungan sosialnya. Ketiga, kriteria keluarga sakinah Il

® Huzzaemah Tahiddo Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2010), him. 167.

® M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an Kalung Permata Buat Anak-Anakku (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), him. 162.



yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah, dan selain mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya juga telah mampu memahami pentingnya
pelaksanan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta
mampu mengadakan interaksi soasial dalam lingkungannya, namun belum
mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan
dan ahlakul karimah.

Keempat, kriteria keluarga sakinah 1l yaitu keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan keimanan, ketakwaan, ahlakul karimah, psikologis dan
pengembangan keluarga, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan di
lingkungannya. Kelima, kriteria keluarga sakinah 111 plus yaitu keluarga yang
telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, ahlak secara
sempurna, kebutuhan sosial, psikologis dan pengembangan serta dapat
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

Menurut Yusuf al Qaerdawy yang dikutip oleh Huzzaemah Tahido
Yanggo, ciri-ciri yang menonjol dari sebuah keluarga muslim tetaplah
dominan kesetiaan, ketaatan, kasih sayang, dan membina silaturahmi.'
Keluarga sakinah menjadi penyelamat suatu bangsa, keluarga digambarkan
seperti pondasi, jika pondasinya kokoh, maka dindingnyapun kuat, atapnya
dapat meneduhkan, jendela dan pintunya dapat terpasang. Demikianlah
keluarga berawal dari susunan terkecil yang kuat dan baik, maka unsur-unsur
lainpun dapat berkualitas, seperti terbentuklah RT, RW, Desa hingga bangsa

dan negara yang berkeadaban.

1% Huzzaemah Tahiddo Yanggo, Fikih Perempuan..., him. 176.



Mewujudkan keluarga sakinah tidaklah semudah membalikan telapak
tangan. Berangkat dari hal ini maka penulis tertarik untuk meneliti konsep
keluarga sakinah lebih lanjut, di mana keluarga sakinah menjadi dambaan
setiap umat Islam, baik yang hendak melangsungkan pernikahan atau yang
telah melangsungkan pernikahan. Keluarga sakinah tidaklah terbentuk dengan
sendirinya, ada Kkiat-kiat yang harus dijalankan dalam keluarga demi
terwujudnya keluarga sakinah yang selaras dengan tujuan perkawinan itu
sendiri. Penulis akan mengkaji tentang “Konsep Keluarga Sakinah Menurut
Kepala KUA Se-Brebes Selatan”. Kepala KUA menjadi subjek penelitian,
karena kepala KUA merupakan individu yang memiliki jabatan istimewa yaitu
jabatan fungsional dan jabatan struktural, dan ini hanya dimiliki oleh kepala
KUA, selain itu kepala KUA menduduki struktur tertinggi di kantor KUA.
Dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2016
Tentang Organisasi dan Tata Usaha Kantor Urusan Agama Kecamatan, pasal
3 ayat 1 huruf d menjelaskan bahwa KUA melayani bimbingan keluarga
sakinah. KUA merupakan lembaga pelaksana yang langsung menangani
masalah pernikahan, keutuhan keluarga, dan KUA merupakan lembaga yang
strategis dari Kementerian Agama yang dapat menyentuh masyarakat secara
luas. Inilah sekilas tentang konsep keluarga sakinah menurut salah satu kepala
KUA di wilayah Brebes Selatan yaitu kecamatan Salem, bahwasannya
Muhammad Lutfi berkata:

Keluarga sakinah mampu dibentuk hanya dengan niat yang baik, dan dalam
mewujudkan keluarga sakinah itu harus memegang prinsip AlU. (A) Allah,

yaitu mempercayai bahwa kita selalu diawasi oleh Allah, oleh karena itu
kita harus selalu berbuat baik. (I) iman dan ihsan, yaitu bahwa kekuatan



iman yang akan mengantarkan Kita pada kesakinahan dan harus ada imam
yang baik dalam pencapaian keluarga sakinah. (U) usaha, yaitu dalam
membentuk keluarga harus memiliki semangat dalam mencari nafkah,
kekuatan nafkah ada pada suami, usaha menjadi titik kulminasi Allah dalam
mencukupkan rezeki.'*

Berdasarkan penjelasan kepala KUA Salem, maka diketahui bahwa
pondasi utama dalam pembentukan keluarga sakinah adalah niat yang baik.
Dalam mewujudkan keluarga sakinah harus memegang tiga prinsip yaitu
Allah, iman dan ihsan, serta usaha. Penulis tertarik dengan pendapat kepala
KUA Salem tentang keluarga sakinah. Ketertarikan inilah yang menjadikan
penulis akan meneliti lebih lanjut tentang keluarga sakinah menurut kepala
KUA Se-Brebes Selatan, yaitu kepala KUA Salem, Bantarkawung, Sirampog,
Paguyangan, Tonjong, dan Bumiayu.

B. Penegasan Istilah

Untuk menjaga dari kesalahpahaman dalam pengertian arah dan
maksud penulis terhadap penelitian di atas maka beberapa istilah perlu
mendapat penjelasan dalam judul tersebut diantaranya :

1. Keluarga Sakinah
Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara layak

dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan

lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan,

! Hasil wawancara dengan Muhammad Lutfi kepala KUA kecamatan Salem kabupaten
Brebes, tanggal 5 Mei 2018.



menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan ahlak
mulia kehidupan bermasyarakaat.'?
2. Brebes Selatan

Kabupaten Brebes secara administratif terbagi dalam 17
kecamatan, yang terdiri atas 292 desa dan 5 kelurahan. Dilihat dari data
jumlah penduduk kabupaten Brebes pada semester dua tahun 2017 laki-
laki berjumlah 969.913 jiwa dan perempuan 929.025 jiwa. Pada semester
satu tahun 2018 jumlah penduduk laki-laki yaitu 976.129 jiwa dan jumlah
penduduk perempuan 928,622 jiwa. Dan pada semester 2 tahun 2018
jumlah penduduk laki-laki sebesar 972.560 jiwa dan perempuan 935.816
jiwa.® Dalam pola perwilayahannya provinsi Jawa Tengah kabupaten
Brebes termasuk wilayah pembangunan |1 dengan pusat di Tegal.
Kabupaten Brebes dalam wilayah pembangunannya dibagi menjadi tiga
sub wilayah (SWP) yaitu SWP la dengan pusat di Brebes meliputi
kecamatan Brebes, Wanasari, Jatibarang, Songgom. SWP Ib dengan pusat
di Tanjung, meliputi kecamatan Tanjung, Losari, dan Bulakamba. SWP 11
dengan pusat di Ketanggungan meliputi kecamatan Ketanggungan,

Banjarharjo, Larangan dan Kersana. Dan Brebes Selatan merupakan SWP

'2 peraturan Dikrektur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/ 318 Tahun
2012 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemilihan Keluarga Sakinah Teladan. Diambil dari:
Www.Bimasislam.Net. Diakses pada tanggal 15 November, jam: 19.05 WIB.

3 Didukcapil Kabupaten Brebes, diambil dari: http://didukcapil.brebeskab.go.id., Diakses
pada tanggal 4 Juli 2019, jam 13.30 WIB.



http://www.bimasislam.net/

I11 yang meliputi enam kecamatan, yaitu: kecamatan Bumiayu, Tonjong,
Paguyangan, Sirampog, Bantarkawung, dan Salem.**
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan pokok masalahnya, yaitu: Bagaimana pandangan kepala KUA
se-Brebes Selatan tentang konsep keluarga sakinah?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui pandangan kepala
KUA tentang konsep keluarga sakinah, khususnya untuk bagian Brebes
Selatan.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memperluas wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya, dan bagi
pembaca tentang keluarga sakinah
b. Memberikan referensi bagi para calon peneliti untuk mengetahui
konsep keluarga sakinah di kabupaten Brebes, Khususnya Brebes
Selatan
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan dengan adanya penelitian terhadap konsep keluarga
sakinah menurut kepala KUA dapat menjadi pertimbangan bagi

keluarga dalam mewujudkan cita-citanya untuk membentuk keluarga

“Taan Dika, “Sejarah Cerita Legenda dan Mitos”, Diambil dari:
http//Sclm17.Blogspot.Com/2018/01babad;Brebes.HIm?M=1, Diakses pada tanggal: 15 Januari
2019. jam 20.08 WIB.
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sakinah, baik orang yang telah melakukan pernikahan, maupun
orang yang hendak melangsungkan pernikahan
b. Adanya penelitian ini menjadikan masyarakat mengetahui cara
ataupun upaya yang telah dilakukan KUA dalam memberikan
bimbingan keluarga sakinah kepada masyarakat
F. Kajian Pustaka

Keluarga sakinah menjadi cita-cita setiap manusia, baik yang telah
melangsungkan pernikahan ataupun yang hendak melangsungkan pernikahan.
Pembahasan keluarga sakinah menjadi topik yang menarik untuk dikaji,
banyak karya yang mengkaji tentang keluarga sakinah, maka samakin banyak
referensi yang dijadikan pedoman atau rujukan dalam pencapaian keluarga
sakinah. Untuk menghindari dari adanya kesamaan karya sebelumnya maka
penulis mencoba menelaah karya-karya terdahulu, antara lain:

Skripsi karya Asrorul Mufidah tahun 2015 dengan judul Konsep
Keluarga Sakinah Chariri Shofa. Skripsi ini berisi tentang kehidupan
keluarga besar Chariri Shofa sebagai pemenang lomba keluarga sakinah pada
tahun 2014. Pada skripsi ini penulis mengkaji lebih dalam tentang kiat-kiat
yang dilakukan keluarga Chariri Chofa dalam memenangkan lomba dan lebih
menjelaskan tentang peran kepala rumah tangga dalam mewujudkan keluarga
sakinah tersebut."

Skripsi karya Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah M Quraish

Sihab tahun 2009. Dalam karya ini dijelaskan tentang konsep keluarga

> Asrorul Mufidah, “Konsep Keluarga Sakinah”, Skripsi (Purwokerto: Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, 2015)
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sakinah munurut M. Quraish Shihab, beliau merupakan salah satu tokoh
mufasir Indonesia dengan karyanya yang telah mendunia.'® Dan beliau juga
pernah menjadi Menteri Agama, menurut beliau bahwa keluarga sakinah
adalah keluarga yang tenang, keluarga yang penuh dengan kasih dan sayang,
ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. Relasi hubungan
antara suami dan istri yang diibaratkan dengan pakain, hal inilah yang
menunjukan bahwa hubungan suami istri ini sejajar dan bermitra, dalam
karya ini dijelaskan bahwa sakinah sebagai modal untuk melanjutkan
keluarga yang mawaddah dan rahmah. Dalam mewujudkan semua ini ada
tiga kunci utama, yaitu perhatian, tanggung jawab dan penghormatan. Salain
itu menganjurkan akan adanya kesetaraan, musyawarah dan kesadaran akan
kebutuhan pasangan sehingga anggota keluarga lebih merasa memiliki.
Menurut beliau keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, penuh kasih
sayang yang disertai dengan kelapangan dada dan budi bahasa yang halus.
Skripsi karya Anifatul Khuroidatun Nisa, yang berjudul Konsep
Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghafal al-Qur’an (Studi Kasus di
Desa Singosari Malang Tahun 2016). Dalam karya ini diungkapkan tentang
kehidupan rumah tangga para penghafal al-Qur’an, dan mereka membangun
rumahtangga yang didasarkan pada nilai-nilai al-Qur’an yang telah mereka

hafalkan, pahami dan mengamalkannya pada kehidupan sehari-hari.” Adanya

16 Syamsul Bahri, “Konsep Keluarga Sakinah M Quraish Shihab”, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga, 2009). Diambil dari:www.diglib.uin-suka.ac.id, diakses
pada tanggal: 23 Februari 2018, jam: 10.45 WIB.

" Anifatul Khuroidatun Nisa, “Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghafal
al-Qur’an (Studi Kasus di Desa Singosari Malang Tahun 2016) ”, Skripsi (Malang: Universitas
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sikap keterbukaan antara anggota yang menjadikan ketenangan mudah
didapatkan dalam keluarga tersebut, dan hingga tertuju pada keluarga yang
sakinah. Menurut keluarga penghafal al-Qur’an, keluarga sakinah adalah
keluarga yang dibangun dengan nilai-nilai al-Qur’an pada setiap kehidupan
dan kepada semua anggota keluarga.

Upaya yang dilakukan keluarga penghafal al-Qur’an dalam mencapai
sakinah yaitu dengan menjalankan beberapa fungsi keluarga antara lain,
fungsi edukatif, religi, protektif, kreatif dan ekonomi. Keluarga penghafal al-
Qur’an berusaha bersikap atau berperilaku qurani, yaitu dengan menerapkan
isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan jika
terjadi masalah dalam rumah tangga, maka dikembalikan kepada Allah dan
mencari solusi berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an, serta tidak lupa selalu
berdzikir pada Allah, dan membagi waktu antara menghafal al-Qur’an dan
penunaian kewajiban sebagai suami dan istri.

Selanjutnya Skripsi karya Dwi Muarifah dengan judul Kematangan
Usia Kawin dalam Pembentukan Keluarga Sakinah dalam Islam. Dalam
karyanya dijelaskan tentang hubungan antara kematangan usia pernikahan
dengan pembentukan keluarga sakinah, di mana hubungan antara kematangan
dan pembentukan keluarga sakinah ini sangat erat, artinya kematangan usia
pernikahan mempengaruhi cara penyelesaian problem-problem yang terjadi

pada keluarga tersebut, dengan matangnya usia maka antara suami dan istri

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016). Diambil dari; www.etheses.uin-malang.ac.id, diakses
pada tanggal: 23 Februari 2018, jam: 11.00 WIB.
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lebih memiliki emosional yang lebih stabil dan antara suami istri tidak lagi
mementingkan egoismenya dan cenderung lebih sabar.*®

Jurnal Muadalah Studi Gander dan Anak karya Robiatul Adawiyah,
dengan judul Aisiyah dan Kiprahnya dalam Membina Keluarga Sakinah.'®
Konsep keluarga sakinah menurut Aisiyah adalah keluarga yang memenuhi
kriteria sehat jasmani dan rohani, melaksanakan syariat Islam dengan baik,
dan memiliki kemampuan ekonomi yang mencukupi keperluan dan
kebutuhan, serta mempunyai hubungan harmonis di antara anggota keluarga,
yaitu suami, istri dan anak-anak. Kiprah Aisiyah dalam pembinaan keluarga
sakinah dimulai dengan pembinaan aspek agama, aspek pendidikan, aspek
kesehatan, aspek ekonomi dan aspek sosial. Pembinaan lima aspek tersebut
cukup optimal melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan majelis tabligh,
majelis dikdasmen, majelis kesehatan, majelis kesejahteraan sosial dan
majelis ekonomi dan ketenagakerjaan, hal ini karena Aisiyah punya buku
tuntunan yang jelas tentang pembinaan keluarga sakinah.

Dari beberapa karya yang telah ditelaah maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA
wilayah Brebes Selatan, karya-karya sebelumnya sama-sama membahas
tentang konsep keluarga sakinah. Hanya saja ada perbedaan dalam fokus

penelitian, penulis memfokuskan pada penelitian konsep keluarga sakinah

'8 Dwi Mu’arifah, “Kematangan Usia Kawin dan Relevansinya dengan Keluarga Sakinah
dalam Islam”, Skripsi (Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 2005)

19 Robiatul Adawiyah, “Aisiyah dan Kiprahnya dalam Membina Keluarga Sakinah” Studi
Gander dan Anak: Jurnal Muadaalah. Vol. 1, No 2. (kalimantan: Institut Agama Islam Negeri
antasari, 2013). Diambil dari: http//portalgaruda.org/, diakses tanggal: 23 Februari 2018, jam:
10.30 WIB.
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menurut kepala KUA, penelitian ini akan melibatkan langsung kepala KUA.
Pandangan kepala KUA nantinya akan dianalisa dengan teori-teori tentang
keluarga sakinah, konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA ini apakah
sama dengan konsep keluarga sakinah Kementrian Agama, para mufasir atau
para cendikiawan, atau justru kepala KUA memiliki konsep keluarga sakinah
yang berbeda dari sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Asrorul Mufidah subjeknya yaitu
keluarga Chariri Shofa, dan objek penelitiannya tentang konsep keluarga
sakinah. Penelitian ini sama-sama membahas tentang konsep keluarga
sakinah namun, isi dari penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis, penelitian Asrorul Mufidah lebih condong tentang
kiat-kiat yang dilakukan keluarga Chariri Shofa dalam memenangkan lomba
teladan keluarga sakinah. Sedangkan penulis akan meneliti konsep keluarga
sakinah menurut kepala KUA, dan upaya-upaya yang akan dilakukan dalam
mewujudkan keluarga sakinah.

Selain itu konsep keluarga sakinah yang ditulis oleh Anifatul
Khuroidatun objeknya sama yaitu konsep keluarga sakinah, subjeknya yaitu
para pengafal al-Qur’an di desa Singosari kabupaten Malang. Dalam
penelitianya mengkaji tetang konsep keluarga sakinah penghafal al-Qur’an,
dan upaya vyang dilakukan keluarga penghafal al-Qur’an untuk
mempertahankan keluarga sakinah. konsep keluarga sakinah para penghafal
al-Qur’an memiliki ciri yang khas tersendiri yaitu selalu berupaya dan

bersikap qurani.
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Penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan hasil
penelitian Syamsul Bahri, dia mengkaji pendapat tokoh yaitu M Quraish
Shihab, termasuk jenis penelitian pustaka. Di dalam penelitianya dikaji
tentang konsep keluarga sakinah yang dilihat dari karya-karya M Quraish
Shihab, dan juga membandingkan tentang kerelavansian pendapat beliau

dengan UU No 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di Indonesia.

. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran sekilas tentang penelitian ini, maka
sistematika dalam skripsi ini antara lain:

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il pada bab ini membahas tentang konsep keluarga sakinah,
yang di dalamnya membahas tentang pengertian keluarga sakinah, proses
terbentuknya keluarga sakinah, prinsip, nilai dan etika keluarga sakinah, ciri-
ciri keluarga sakinah, dan fungsi keluarga sakinah.

BAB Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.

BAB 1V menyajikan hasil penelitian tentang konsep keluarga sakinah
menurut kepala KUA se-Brebes Selatan.

BAB V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari pembahasan dan

hasil penelitian, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang
konsep keluarga sakinah menurut kepala KUA se-Brebes Selatan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa masing-masing kepala KUA se-Brebes Selatan
memiliki konsep keluarga sakinah yang berbeda, misalnya:
1. Perbedaan Konsep Keluarga Sakinah Antar Kepala KUA Se-Brebes Selatan

a. Jika dilihat dari Pengertian Keluarga Sakinah

No. | Pendapat Kepala KUA | Pengertian Keluarga Sakinah

1. | Kepala KUA Paguyangan [Keluarga sakinah adalah sebuah
keluarga yang dibangun dengan
pernikahan yang tunduk pada
syariat agama dan kebijakan bangsa,
serta telah terpenuhinya kebutuhan
materi secara layak, dan mampu

mencetak keturunan yang rabbani

2. | Kepala KUA Keluarga sakinah adalah keluarga
Bantarkawung yang di dalamnya mampu menjaga
kedamaian, memiliki cinta dan

kasih sayang.
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Kepala KUA Bumiayu Keluarga sakinah adalah keluarga
yang sejahtera lahir dan batin, di
dalamnya ada rasa cinta dan kasih
sayang, terpenuhinya kebutuhan
ekonomi dan spritualnya, serta
mampu membangun kemaslahatan

di lingkungan sosial

Kepala KUA Tonjong Keluarga sakinah adalah keluarga
yang di dalamnya terdapat
ketenangan, memiliki rasa takut
dan tunduk kepada Allah, telah
terpenuhinya kebutuhan ekonomi

secara layak.

Kepala KUA Salem Keluarga sakinah adalah keluarga
yang di dalamnya terdapat usaha
keras antara pasangan suami istri
untuk memenuhi semua kewajiban
bersama, dan hak-haknya agar
terpenuhi secara baik, sehingga
kebahagiaan dan ketenangan akan
dirasakan di dalam keluarga

tersebut

Kepala KUA Sirampog Keluarga sakinah adalah keluarga
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yang diawali dengan pernikahan
yang sah sesuai dengan ketentuan
syar’i dan undang-undang yang
berlaku, tidak terjadi suatu
perceraian, terpenuhinya
kebutuhan  ekonomi  sehingga

bahagia lahir dan batin

Berdasarkan penjelasan tabel di atas, antara kepala KUA memiliki
pendapat yang berbeda dalam mengartikan keluarga sakinah, menurut
kepala KUA Paguyangan yang mengartikan keluarga sakinah haruslah
menikah sah sesuai agama dan undang-undang yang berlaku dan lebih
pada pemenuhan secara lahir saja. Sedangan menurut kepala KUA
Bantarkawung lebih pada pemenuhan kebutuhan batiniah. Sedangkan
menurut kapala KUA Bumiayu dan Tonjong anatara pemenuhan
kebutuhan batin dan lahir harus seimbang. Sedangkan kepala KUA Salem
dan Sirampog mengartikan keluarga sakinah hanya pada pemenuhan
kebutuhan lahiriah saja.

b. Jika dilihat dari Proses Terbentuknya Keluarga Sakinah

No. | Pendapat Kepala KUA | Proses Terbentuknya Keluarga

Sakiah
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Kepala KUA Paguyangan | Memilih calon suami calon istri
yang kuat agamanya, dan melalui

tahapan pernikahan yang baik

Kepala KUA Memantapkan niat menikah karena
Bantarkawung ibadah, mencari pasangan harus
karena faktor agamanya, menikah
dengan jalan yang halal dan tunduk
pada undang-undang yang berlaku,
menjalankan rangkaian pernikahan

dengan proses yang Islami

Kepala KUA Bumiayu Mencari pasangan karena faktor
agama, memperhatikan halal atau
tidaknya istri atau suami yang akan
dinikahi, syarat dan rukun nikah
harus benar, menikah dengan jalan
yang benar tunduk dalam hukum

yang berlaku

Kepala KUA Tonjong Memilih pasangan karena
agamanya, memilih calon suami
dan calon istri yang
berpengetahuan  luas, menikah
dengan cara yang benar sesuali

dengan  undang-undang, dan
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mencari istri yang cantik

5. | Kepala KUA Salem Pada masa pra nikah perlu
diperhatikan hal-hal untuk
menentukan pendamping hidup
kita dan pada masa setelah terjadi
pernikahan, pada masa ini suami
harus  memberikan  pendidikan
kepada istri dan anak-anaknya, dan
menikah dengan proses yang
benar sesuai dengan undang-

undang yang berlaku

6. | Kepala KUA Sirampog Memilih pasangan karena empat
faktor yaitu cantik, harta, agama,
dan  kedudukan, harus bisa
memberikan pendidikan kepada
anak dan istri (anggota keluarga),
mencari perempuan atau laki-laki
yang masih perawan atau perjaka,
menikahi perempuan yang bukan

famili dekat

Berdasarkan tabel di atas masing-masing kepala KUA memiliki

pendapat yang berbeda dalam menjelaskan proses terbentuknya keluarga
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sakinah, namun ada pendapat yang sama yaitu tentang keutamaan mencari

calon pasangan karena faktor agamanya.

c.Jika dilihat dari Prinsipnya

No.

Pendapat Kepala KUA

Prinsip

Kepala KUA

Paguyangan

Prinsipnya: selalu taat kepada
Allah, ikatan perkawinan harus
kuat dan kekal, musyawarah,
membangun hubungan baik dengan

anggota keluarga.

Kepala KUA

Bantarkawung

Prinsipnya: paham bahwa keluarga
ibarat pakaian, membiaskan

musyawarah

Kepala KUA Bumiayu

Prinsipnya: diterapkanya keadilan,
keseimbangan, bersikap tolerasi
tinggi antar anggota keluarga, dan

amar ma ‘ruf nahi munkar.

Kepala KUA Tonjong

Prinsipnya: keadilan, keseimbangan

moderat, dan toleransi

Kepala KUA Salem

Prinsipnya: A,l,U Maksud dari A
disini adalah Allah, artinya di
dalam keluarga harus mempercayai

Allah. Maksud dari | adalah Islam
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dan ihsan. Maksud dari U adalah
usaha, artinya dalam keluarga harus

ada usaha untuk mencari nafkah

Kepala KUA Sirampog

Pernikahan berdiri di atas batas-
batas yang telah ditentukan oleh
Allah, musyawarah, mu‘asyarah bil
ma‘ruf, misagon galizan jangan

sampai terjadi perceraian

Berdasarkan tabel di atas masing-masing kepala KUA memiliki

pendapat yang berbeda dalam penyebutan prinsip keluarga sakinah,

namun ada poin yang sama Vyaitu tentang penerapan keadilan dan

musyawarah.

d. Jika dilihat dari Ciri-cirinya

No.

Pendapat Kepala KUA

Ciri-ciri Keluarga Sakinah

Kepala KUA

Paguyangan

Suami dan istri paham agama,
keturunan yang berahlak, unggul
dan rabbani, mampu membina
hubungan baik di luar dan di dalam
keluarga, mampu menghidupkan

niali-nilai agama dalam keluarga

Kepala KUA

Ibadah sudah bisa ditunaikan
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Bantarkawung

dengan tenang, kehidupan di
masyarakat bagus, memiliki
keturunan atau anak yang patuh,
berahlak terpuji, mampu berbagi
kepada kesesama (shadagah), saling
memberikan yang terbaik untuk
pasangan, anak-anak mendapat
pendidikan agama dan pengetahuan

umum, minimal SMA/MA

Kepala KUA Bumiayu

Ikatan pernikahan yang kuat dan
kekal, suami dan istri yang soleh,
memiliki anak-anak yang
berkualitas, mampu  menjalin
hubungan baik dengan lingkungan,
tercukupinya kebutuhan sandang
pangan  papan, dan  mampu

mendidik secara kompak

Kepala KUA Tonjong

Taat beribadah kepada Allah,
sederhana dalam hidupnya,
seimbang antara  pengetahuan
agama dan umunya, dan finansial

tercukupi

Kepala KUA Salem

Tercukupinya kebutuhan ekonomi,
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seksual, lahiriah, dan pendidikan

Kepala KUA Sirampog

Keluarga tidak mengalami

perceraian, penghasilannya telah
melebihi kebutuhan pokok, anggota

keluarga aktif dalam kegiatan

masyarakat dan agama, tidak
terlibat dalam perbuatan cacat
moral, dan  kompak dalam

mendidik anak

Berdasarkan tabel di atas antara kepala KUA memiliki perbedaan

tersendiri dalam menjelaskan ciri-ciri keluarga sakinah.

e. Jika di lihat dari Fungsinya

No. | Pendapat Kepala KUA Fungsi Keluarga Sakinah
1. | Kepala KUA Paguyangan Fungsi biologis dan fungsi
sosialisasi
2. | Kepala KUA | Fungsi  pendidikan  dan
Bantarkawung, Tonjong, | fungsi sosialisasi
dan Salem
3. | Kepala KUA Bumiayu Fungsi sosialisasi
4. | Kepla KUA Sirampog Fungsi edukatif dan fungsi
protektif
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Berdasarkan tabel di atas masing-masing kepala KUA memiliki

pendapat yang berbeda, namun ada juga yang memiliki kesamaan yaitu

kepala KUA Bantarkawung, Tonjong dan Salem yang menyebutkan fungsi

keluarga sakinah sebagai fungsi pendidikan dan fungsi sosialisasi.

2. Perbedaan dan Persamaan Konsep Keluarga Sakinah Menurut Kepala KUA

se-Brebes Selatan dengan Teori yang dikaji oleh Penulis

Menurut Kepala KUA Paguyangan

No. | Aspek Persamaan Perbedaan

1. Pengertian | Sama dengan pendapat | Di dalam pengertiannya
Kementrian Agama RI, | disebutkan tentang
karena didalamnya ada | kemampuan mencetak
Penyebutan tentang | keturunan yang unggul,
pernikahan harus sah, dan | berkualitas dan rabbani
keseimbangan lahir dan
batin

2. Prinsip Sama dengan pendapat | Menurutnya harus ada
prinsip pernikahan vyang | ketaatan kepada Allah
didalamnya menyebutkan
musyawarah, ikatan yang
kekal dan mu‘asyarah bil-
ma‘ruf

3. Ciri-ciri - Memiliki kriteria

tersendiri, artinya
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berbeda dengan NU,
Aisiyah, dan

Kementrian Agama

Menurut Kepala KUA Bantarkawung

Aspek Persamaan Perbedaan
Pengertian - Memiliki pendapat
tersendiri, artinya

berbeda dari pengertian
yang dikemukkan oleh
M. Quraish  Shihab,
organisasi Aisiyah,
Kementerian ~ Agama,

dan Hasbiyallah

Prinsip - Memiliki prinsip
tersendiri, berbeda dari
prinsip yang
dikemukaan olen NU

dan Muhammadiyah

Ciri-ciri Memiliki kesamaan -
dengan surat keputusan
Menteri Agama RI No. 3
Tahun 1999  tentang

Pembinaan Gerakan
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Keluarga Sakinah  pada
kriteria keluarga sakinah

Menurut Kepala KUA Bumiayu

prinsip pernikahan yang
disebutkan oleh Nahdatul
Ulama yang didalamnya
menyebutkan

musyawarah, ikatan yang

No. | Aspek Persamaan Perbedaan
1. Pengertian | Sama dengan pendapat -
yang dikemukakan oleh
Nahdatul Ulama, yang
mengartikan keluarga
sakinah vyaitu sejahtera
lahir dan batin,
terpenuhinya  kebutuhan
finansial dan keikutsertaan
untuk membangun
keluarga pada
kemaslahatan di
lingkungan sosial
2 Prinsip Sama dengan pendapat -
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kekal dan mu‘asyarah bil-

Nahdatul Ulama yang di
dalamnya  menyebutkan
musyawarah, ikatan yang

kekal dan mu‘asyarah bil-

ma‘ruf

3. Ciri-ciri Sama dengan pendapat | Menurutnya ada hal
Nahdatul Ulama vyaitu: | yang  mebedakan
memiliki  anak  yang | pernikahanya harus
berkualitas, tercukupinya | kuat dan kekal dan
rezki (sandang pangan | mampu mendidik anak
papan), dan pergaulannya | secara kompak
baik
Menurut Kepala KUA Tonjong

No. | aspek Persamaan Perbedaan

1. pengertian | Ketenangan yang | Menurutnya ada hal
dimaksud sama dengan | yang membedakan:
ketenangan yang | terpenuhinya kebutuhan
dikemukakan M. Quraish | ekonomi secara layak
Sihab dan adanya rasa takut

serta tunduk pada Allah

2. Prinsip Sama dengan  prinsip -

pernikahan menurut
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ma‘ruf
3. Ciri-ciri - Berbeda dengan
pendapat yang
dikemukakan oleh
Nahdatul Ulama,
Kementerian ~ Agama
Republik Indonesia dan
Muhammadiyah
Menurut Kepla KUA Salem
No. | Aspek Persamaan Perbedaan
1. Pengertian | Sama dengan pendapat | Berbeda dari pengertian
Hasbiyallah karena | yang dikemukakan oleh
menyebutkan tentang | Nahdatul Ulama,
usaha keras antara | Aisiyah, dan
pasangan suami istri untuk | Kementerian Agama Rl
mencapai ketenangan lahir
dan batin
2. Prinsip - Memiliki prinsip
tersendiri, berbeda
dengan prinsip yang
dikemukakan oleh

Muhammadiyah, dan

Nahdatul Ulama
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3. Ciri-ciri - Memiliki prinsip
tersendiri, berbeda
dengan prinsip yang
dikemukkan oleh
Muhammadiyah,
Nahdatul Ulama, dan
Kementrian Agama Rl

Menurut Kepala KUA Sirampog
No. | Aspek Persamaan Perbedaan
1. Pengertian | Sama dengan pendapat -
Kementerian Agama RI,
karena di dalamnya ada
Penyebutan tentang
pernikahan  sah, dan
keseimbangan lahir dan
batin
2. prinisip Sama dengan  prinsip -

pernikahan menurut
Nahdatul Ulama yang
didalamnya menyebutkan
musyawarah, ikatan yang
kekal dan mu‘asyarah bil-

ma‘ruf
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3. Ciri-ciri Sama dengan ciri yang -
disebutkan dalam surat
Kementerian Agama RI
No 3 tahun 1999 tetang
Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah pada

kriteria Il

B. Saran
Berdasrkan temuan-temuan dalam penelitian maka dapat diajukan
saran, antara lain:

1. Bagi semua masyarakat maka hendaklah menghidupkan sikap suka
bermusyawarah dalam keluarga, karena dengan musyawarah akan tumbuh
sikap saling menghargai dan mengormati. Sikap menghormati ini mampu
meminimalisir terjadinya benturan dalam keluarga, serta mampu
menciptakan ketenangan

2. Dalam mewujudkan keluarga sakinah sangat diperlukan kerja keras dan
kerjasama yang bagus antar pasangan, dan jangan selalu menuntut hak tanpa
menunaikan kewajiban

3. Kepada pegawai KUA, dalam memberikan materi atau bimbingan kepada
calon pengantin maka perlu adanya keseimbangan isi materi, artinya
pengetahuan agama dan pengetahuan umum harus diberikan secara

berdampingan.
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